BAB V

5.1 Kesimpulag &PS N EG$
Berd sar@nelitian ini, dapat peneliti sim@ sebagai berikut:

Q

etuj infermangd masing-masing merasakan %yan sama yaitu,

ehi(yan sosial di'dunia nyata bukanlah akhir dari Qerinteraksi melainkan

gitra diri yang

|
dalazngkah pertama para informan untuk methuk

rr@ inginkan, sehingoa kontrol citra dir? d

mex pengﬁui pengharapan di dunia nyata. 83

ia maya bisa

memiliki nilai yang sama dengan panutannya tersebut. Beberapa informan
rela mengunggah apa yang sebenarnya tidak mereka alami dan/miliki demi

membantuk/Citra_dirl_yang positif.

3. Media sosial membuat budaya baru yaitu budaya berbagi yang berlebihan.
Oleh karena itu pengguna, menjadi seperti bersaing untuk berbagi momen
atau apapun yang mereka milikibdalam bentuk foto dan video. Hal
tersebut menjadi salah satu faktor pendorong pembentukan citra diri palsu
di media sosial. Agar dapat mebgikuti budaya tersebut dan diterima oleh

lingkungannya. Sederhananya, jika ingin mendapatkan teman, mereka
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4. harus berbagi momen atau sesuatu yang tidak kalah keren dari yang

dimiliki oleh pengguna lainnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

diri palsu tersebut telah

sesuai dengan ;ﬁ@'i:mia Walaupun demikian,

Ad3

2

diusahakan dag”dila
W

masih terdagpat k@oatasan dalam p‘aksanaan penel

penelitign inﬁ :

paun keterbatasan
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5.3 Saran
Melihat perkembangan media sosial saat ini yang semakin berinovasi,

semakin memudahkan komunikasi dan berinteraksi antar penggunanya dan dapat

berpengaruh kepada cittas@iti virtual seseorangmigaka berikut adalah saran yang

3 %eri edan yang
reka%x membentuk citra

an sm%

Disarankan kepada pengguna media sosial bahwa dalam menjalani relasi

sosial, lebih baik tampil apa adanya karena jika tidak akan dikesankan
sebagi citra diri palsu. Sehingga akan mengganggu proses sosialisasi yang

lebih terbuka kedepannya.



